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ABSTRAK 

 

Tujuan dari ipenelitian ini iadalah iuntuk imengetahui bagaimana iPengaruh Lingkungan 

iKerja dan Motivasi iKerja iTerhadap Kinerja iKaryawan Security Service PT. ISS Indonesia. Jenis 

idata yang idigunakan merupakan data iprimer yang idiperoleh dari hasil ikuisioner iyang idisebarkan 

ikepada karyawan security PT. ISS Indonesia yang terletak di Mall Puri Indah, dengan jumlah sampel 

89 responden.Variabel dalam ipenelitian ini iterdiri dari dua variabel iindependen yaitu Lingkungan 

iKerja dan Motivasi Kerja serta variabel idependen yaitu Kinerja iKaryawan. Metode ianalisis data 

menggunakan iuji validitas dan ireliabilitas data serta uji iasumsi klasik, yaitu uji korelasi, koefisien 

determinasi, uji hipotesis dan analisis regresi. Hasil ipenelitian menemukan bahwa uji regresi 

berganda diperoleh persamaan Y= 17.473 + 0.187X1 + 0.286X2. Konstanta sebesar 17.473 

menyatakan bahwa tanpa adanya lingkungan  dan motivasi maka kinerja berbentuk sebesar 17.473. 

Nilai uji korelasi atau r sebesar 0.449 nilai iini menunjukan bahwa isecara simultan pengaruh 

lingkungan kerja (X1) dan imotivasi(X2) terhadap ikinerja karyawan (Y) artinya bahwa terdapat 

hubungan yang kuat. iNilai R isquare yaitu isebesar 0.202 iyang artinya bahwa secara simultan 

ilingkungan ikerja dan imotivasi memberika ikontribusi terhadap ikinerja isebesar 20.2% sedangkan 

isisanya sebesar 79.8% idipengaruhi oleh variabel lain yang itidak diteliti dalam ipenelitian ini. Hasil 

uji ihipotesis diperoleh nilai F hitung 10.863 > F tabel 2.711 idengan signifikan 0.000 > 0.05 idengan 

idemikian Ho ditolak dan iHa diterima, artinya isecara isimultan atau bersama – sama ilingkungan 

ikerja dan imotivasi kerja iberpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan security 

service PT. ISS Indonesia. 
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PENDAHULUAN

Saat ini, organisasi atau perusahaan 

mulai memahami pentingnya hakikat sumber 

daya manusia yang bekerja dalam organisasi. 

Sumber daya manusia iadalah orang-orang 

berguna yang berperan isebagai penggerak 

suatu organisasi, baik di idalam organisasi 

maupun iorganisasi yang berkemampuan 

sebagai sumber daya dan harus dipersiapkan 

dan idiciptakan. sumber daya manusia adalah 

komponen fundamental dari sebuah asosiasi 

dibandingkan dengan komponen aset lainnya 

seperti modal dan inovasi, karena manusia 

sendirilah yang mengontrol elemen-elemen 

yang berbeda. 

 Kinerja merupakan salah satu variabel 

yang mempengaruhi hasil suatu organisasi. 

Kinerja iadalah hasil ikerja secara ikualitas dan 

ikuantitas yang dicapai oleh iseorang ipegawai 

dalam melaksanakan ifungsinya isesuai 

idengan tanggung ijawab yang idiberikan 

kepadanya i(Masram dan Mu’ah, 2017). 

Kinerja iadalah hasil iseseorang, kelompok, 

iorganisasi isecara keseluruhan ibaik yang 

ibersifat kuantitatif imaupun kualitatif, 

selama periode itertentu di idalam 

melaksanakan tugas sesuai idengan 

itanggung jawab yang idiberikan kepadanya, 

iberupa prestasi kerja yang imerupakan 

tingkat keberhasilannya dalam 

imelaksanakan tugas serta ikemampuan 

untuk mencapai tujuan yang telah 

iditetapkan (H. Furtasan Ali Yusuf, 2020).  

 ISS Group didirikan pada tahun 

1901 di Copenhagen, Denmark. Layanan 

ISS meliputi layanan kebersihan, layanan 

dukungan, layanan properti, layanan 
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katering, layanan pengamanan, dan layanan 

manajemen fasilitas. PT. ISS Indonesia 

didirikan pada tahun 1996 yang saat ini kantor 

pusatnya beralamat di Bintaro Jaya Sektor 9, Jl. 

Jendral Sudirman.  ISS Indonesia tersebar di 

140 kota, 9 kota besar diantaranya seperti 

Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, 

Denpasar, Medan, Batam, Pekanbaru, 

Balikpapan dan Makasar. Saat ini PT. ISS 

Indonesia telah memiliki lebih dari 45.000 

karyawan yang tersebar di seluruh Indonesia. 

 Pada tahun 2009 PT. ISS Indonesia 

memulai kontrak Kerjasama dengan Mall Puri 

Indah dengan menyuplai pelayanan jasa 

security service. Mall Puri Indah adalah pusat 

perbelanjaan yang berada di Jl. Puri Agung 

No.1, Kembangan, Kecamatan Kembangan 

Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibu Kota 

Jakarta. 

 Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan Burhanudin (2021) selaku junior 

supervisor security service area Mall Puri Indah 

yang setiap harinya mengawasi dan mengetahui 

persis kebiasaan para karyawan atau 

bawahannya, diketahui ibahwa ikinerja 

karyawan ibelum imaksimal. iHal ini 

dibuktikan idengan masih terdapat beberapa 

ikaryawan yang itidak imasuk kerja itanpa 

iketerangan,  lalai terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawabnya sehingga hal ini dapat 

merugikan atau membebani rekan kerjanya, 

terkadang karyawan melanggar asas atau aturan 

yang telah di tetapkan, contohnya seperti buka 

baju seragan di area kerja saat dia merasa situasi 

telah sepi dan aman, namun tetap saja hal 

demikian tidak dibenarkan. Dan tidak jarang 

juga karyawan  beristirahat tidak pada 

waktunya dan ditempat yang bukan semestinya 

untuk beristirahat. Hal – hal tersebut dapat 

menyebabkan client kurang nyaman atas 

kinerja karyawan PT. ISS Indonesia, sehingga 

PT. ISS Indonesia sering mendapat komplen 

dari client. 

 Setelah mendapatkan informasi yang 

diperoleh berdasarkan observasi dan 

wawancara, penulis menduga bahwa yang 

mempengarui kinerja karyawan  security 

service PT. ISS Indonesia di area Mall Puri 

Indah  adalah ilingkungan kerja dan imotivasi 

ikerja.  

 Lingkungan ikerja iadalah sesuatu 

iyang mencakup perwakilan dan dapat 

imempengaruhi imereka idalam menyelesaikan 

itugas yang idiberikan (D.A. Triastuti, 

2018). Lingkungan ikerja dapat 

imempengaruhi isemangat, kegairahan 

ikerja ikaryawan dan idapat meningkatkan 

ikinerja ikaryawan. 

 Lingkungan ikerja di Mall Puri 

Indah terdapat security organik yaitu 

security yang direkrut langsung oleh 

manajemen Mall Puri Indah. Security 

organik kerjanya terkesan mencari 

kesalahan karyawan security PT. ISS 

Indonesia dan tidak jarang dalam 

melaksanakan tugas saling bersitegang 

antara security organik dan security PT. ISS 

Indonesia, dengan demikian security PT. 

ISS Indonesia merasa kurang nyaman dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan. Area 

yang luas dengan personil yang terbatas 

menyebabkan karyawan sulit untuk 

menjangkau area pengawasan dan pada saat 

jam istirahat karyawan sangat kesulitan 

untuk beristirahat karena tidak ada yang 

membackup jaga plotingan, akibatnya daya 

konsentrasi karyawan menurun dan tentunya 

menurunkan performa kinerja karyawan 

tersebut. 

 Selanjutnya yang mempengaruhi 

kinerja ikaryawan iadalah imotivasi kerja. 

iMotivasi iiadalah ipendorong yang 

imengakibatkan iseseorang imau atau rela 

melakukan sesuatu iuntuk mencapai 

tujuannya. Motivasi adalah proses yang 

imenjelaskan intensitas, arah, dan 

iketekunan iseseorang untuk mencapai 

tujuan (M. Farras A., 2019). Menurut 

iAbraham H. Maslow iyang di alih 

bahasakan oleh Achmad Fawaid idan 

Maufur i(2017), imenyatakan ibahwa 

motivasi ikerja ikaryawan idipengaruhi oleh 

ikebutuhan fisik, ikebutuhan iakan 

keamanan idan ikeselamatan, kebutuhan 

sosial, kebutuhan iakan ipenghargaan diri, 

dan ikebutuhan iperwujudan idiri. 

 Karyawan security service PT. ISS 

Indonesia sangat jarang sekali mendapat 

pujian. Menyandang profesi sebagai security 

masih dianggap rendah oleh sebagian orang, 

persepsi itulah yang menyebabkan 

kurangnya pengakuan terhadap hasil kerja 

karyawan. Karyawan PT. ISS Indonesia sulit 

untuk naik jabatan, beberapa karyawan 

bekerja sudah cukup lama namun meraka 

masih menjabat sebagai Security Guard. 
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Tabel 1. Daftar Jabatan Karyawan Security 

ServicePT. ISS Indonesia di area Mall Puri 

Indah 

 
Selain itu karyawan security service PT. ISS 

Indonesia di area Mall Puri Indah masih ada 

yang belum menjadi karyawan tetap, sehingga 

menyebabkan  motivasinya berkurang dalam 

bekerja dan melakukan pekerjaan dengan biasa-

biasa saja. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

          Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Security Service PT. ISS Indonesia 

yang berada di area Mall Puri Indah yang 

berjumlah 114 orang. Jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat kepercayaan 95%, dan tingkat error 5%. 

Sampel sebanyak 89 orang diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling. Teknik 

pengumpulan data adalah dengan menyebarkan 

kuisioner. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Dalam 

penelitian iini variabel idiukur dengan lima 

kategori derajat persetujuan yaitu “sangat itidak 

setuju” sampai dengan “sangat setuju”. iMetode 

ianalisis data yang idigunakan dalam ipenelitian 

ini adalah iuji validitas dan ireliabilitas idata 

serta uji iasumsi iklasik, uji ikorelasi, koefisien 

ideterminasi, analisis iregresi dan iuji 

ihipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Uji Validitas iLingkungan Kerja (X1) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X1 

 
2. Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas X2 

 
3. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Y 

 
iBerdasarkan uji validitas idiatas 

diperoleh nilai skor item idengan skor total. 

iNilai ini kemudian idibandingkan dengan 

nilai r itabel. R itabel di cari pada signifikan 

5% dan n = 89, maka ididapat nilai r tabel 

sebesar 0.206. Berdasarkan hasil ianalisis 

didapat inilai korelasi untuk iseluruh skor r 

hitung > r tabel. Maka idapat disimpulkan 

ibahwa seluruh skor item tersebut 

iberkorelasi isignifikan dengan iskor total 

(dinyatakan ivalid). 

Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas X1 

 
2. Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 6. Hasil Uji ReliabilitasX2 

 
3. Uji Reliabilitas Kinerja (Y) 
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Y 

 
Berdasarkan hasil iuji reliabilitas diatas 

dapat diketahui nilai iCronbach’s Alpha 

ivariabel ilingkungan kerja (X1), motivasi (X2)i 

dan kinerja (Y) lebih besar dari 0.60. imaka 

dapat idisimpulkan bahwa variabel-variabel 

itersebut reliabel. Artinya iitem-item 

ipertanyaan  terpercaya sebagai ialat 

ipengumpulan data. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan ihasil uji kenormalan 

menggunakan iOne-Sample Kolmogorov-

iSmirnov iTest. Hasil tes di atas imenunjukkan 

nilai iAsymp. Sig (2tailed) adalah 0,739 karena 

inilai Sig. lebih idari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa iresidual telah disampaikan 

secara normal idan layak untuk idigunakan 

sebagai penelitian.

 
Grafik 1. Hasil iUji Normalitas Metode P-P 

Plot 

Dari data diatas idapat dilihat bahwa 

titik – titik data yang ada menyebar idisekitar 

diagram dan mengikuti garis diagonalnya 

sehingga dapat idisimpulkan bahwa data yang 

diolah merupakan idata yang berdistribusi 

inormal sehingga iuji normalitasnya 

terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas Data 

X1 dan X2 Terhadap Y 

 
Berdasarkan hasil Uji terlihat bahwa 

untuk variabel lingkungan kerja 

memperoleh nilai VIF sebesar 1.138 dengan 

nilai tolerance 0,879. Untuk variabel 

motivasi memperoleh nilai VIF sebesar 

1.138 idengan nilai itolerance 0.879. Hal 

itersebut menunjukan ibahwa nilai iVIF 

iberada dibawah iatau lebih kecil idari 10 

dan inilai itolerance ibesar atau idiatas 0.1 , 

iyang iberarti bahwa dalam ipenelitian iini 

ibebas dari multikolinearitas dan idata iini 

ilayak diuji. 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Grafik 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Metode Scatterplots 

Berdasarkan hasil uji diatas 

diperoleh titik – titik bertebaran membentuk 

pola tidak beraturan dan berada diabawah 

angka nol pada sumbu Y. jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini bebas dari heterokedastisitas. 

 

Uji Korelasi 
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 

Terhadap Y 

 
Berdasarkan ihasil uji ikorelasi parsial 

X1 iterhadap Y dengan estimasi menggunakan 

SPSS iantara ivariabel lingkungan ikerja (X1) 

terhadap ikinerja (Y), diperoleh koefisien 

hubungan senilai 0,311 yang bernilai positif, 

yang berarti derajat hubungan antar faktor. X1 

dan Y adalah lemah.  

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi X2 

Terhadap Y. 

 
Berdasarkan ihasil uji ikorelasi parsial 

X2 iterhadap Y dengan iestimasi menggunakan 

iSPSS antara ivariabel motivasi (X2) terhadap 

kinerja (Y), diperoleh koefisien hubungan 

senilai 0,412 yang bernilai positif, yang berarti 

derajat hubungan antar variabel X1 dan Y 

adalah lemah. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 dan 

X2 Terhadap Y 

 
Berdasarkan uji korelasi berganda 

diperoleh nilai Sig. F Change sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05, hal ini menunjukan bahwa 

hubungan antara Lingkungan (X1) dan Motivasi 

(X2) terhadap Kinerja (Y) iadalah kuat, 

sedangkan iarah ihubungan iadalah positif 

karena inilai r ipositif, artinya Lingkungan 

iKerja (X1), dan iMotivasi (X2), meningkat 

maka Kinerja (Y) meningkat. Jika iLingkungan 

Kerja (X1), dan iMotivasi (X2), menurun maka 

Kinerja (Y) menurun. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

X1 Terhadap Y 

 
Dilihat dari ihasil uji ikoefisien 

determinasi X1 iterhadap Y idengan 

menggunakan iSPSS diperoleh ikoefisien 

determinasi iatau R isquare bernilai 0,097, 

selanjutnya cenderung diasumsikan bahwa 

variabel ilingkungan kerja (X1) 

iberpengaruh terhadap variabel kinerja (Y) 

isebesar 9,7% dan kelebihannya 90,3% 

idipengaruhi oleh berbagai variabel ilain 

yang tidak diteliti. 

 

Tabel 14. Hasil iUji Koefisien Determinasi 

X2 Terhadap Y 

 
Dilihat dari ihasil uji ikoefisien 

determinasi X2 iterhadap Y dengan 

menggunakan iSPSS diperoleh ikoefisien 

determinasi atau R isquare bernilai 0,170, 

selanjutnya cenderung diasumsikan bahwa 

variabel motivasi (X2) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja (Y) sebesar 17% dan 

kelebihannya 83 % dipengaruhi ioleh 

berbagai variabel ilain yang tidak iditeliti. 

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berganda X1 Dan X2 Terhadap Y 

 
Dilihat dari ihasil uji ikoefisien 

determinasi  berganda iLingkungan Kerja 

(X1) idan iMotivasi (X2) iterhadap Kinerja 

(Y) idengan perhitangan menggunakan 

iSPSS ididapat inilai koefisien ideterminasi 

atau inilai R square isebesar 0.202 dengan 

idemikian dapat idisimpulkan ibahwa 
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ivariabel bebas iLingkungan Kerja (X1) idan 

Motivasi (X2) imemiliki ipengaruh terhadap 

variabel terikat Kinerja (Y) sebsar 20.2% dan 

isisanya isebesar 79.8% idipengaruhi variabel 

ilain yang tidak iditeliti. Sedangkan inilai 

Adjust iR Square sebesar 0.183 selanjutnya 

cenderung diasumsikan bahwa sumbangan 

pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 

18.3%. Derajat kesalahan prediksi atau 

kesalahan standar alat ukur yang idapat terjadi 

dalam imemprediksi kinerja (Y) adalah isebesar 

3.100 iatau 31%. 

 

Uji Regresi 

Tabel 16. Hasil Uji Regresi X1 Terhadap Y 

 
Berdasarkan tabel diatas didapat 

persamaan regresi sebagai berikut: Kinerja = 

25.388 + 0.304 lingkungan kerja. Dari 

persamaan tersebut dapat diartikan: Konstan 

bernilai 25.388 artinya jika lingkungan kerja 

(X1) bernilai 0 (nol), maka besar kinerja (Y) 

bernilai tetap sebesar 25.388. Koefisien regresi 

bernilai 0.304 yang artinya kinerja naik sebesar 

0.304. 

Tabel 17. Hasil Uji Regresi X2 terhadap Y 

 
Berdasarkan diatas didapat persamaan 

regresi sebagai berikut: Kinerja = 21.685 + 

0.341 motivasi. Dari persamaan tersebut dapat 

diartikan: Konstan bernilai 21.685 artinya jika 

motivasi i(X2) bernilai 0 (nol), maka besar 

kinerja i(Y) bernilai tetap sebesar 21.685. 

Koefisien regresi bernilai 0.341 yang artinya 

kinerja naik sebesar 0.341. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 18. Hasil iUji Regresi iBerganda X1 

Dan X2 iTerhadap Y 

 
Berdasarkan iuji iregresi berganda 

dapat diketahui nilai a isebesar 17.473 

merupakan iconstant atau keadaan isaat 

variabel ikinerja (Y) belum dipengaruhi oleh 

lingkungan kerjai (X1) dan motivasii (X2). 

Jika ivariabel X tidak ada maka variable Y 

tidak imengalami perubahan. iNilai 

koefisiensi regresi Lingkungan kerja (X1) 

isebesar 0.187, menunjukan ibahwa variable 

lingkungan kerja (X1) imempunyai pengaruh 

yang positif terhadap ikinerja  (Y) yang 

iberarti bahwa setiap ikenaikan 1 satuan 

variable lingkungan kerja (X1) akan 

mempengaruhi ikinerja sebesar 0.187. Nilai 

koefisiensi regresi motivasi (X2) sebesar 

0.286, menunjukan ibahwa variable 

motivasii (X2) mempunyai pengaruh yang 

positif iterhadap kinerja  (Y) yang berartii 

bahwa setiap kenaikan 1satuan variable 

motivasi (X2) akan mempengaruhii kinerja 

sebesar 0.286. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 19. Hasil Uji Hipotesis X1 Terhadap 

Y 

 
Berdasarkan perhiungan SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi 0.003 < 0.05 dan 

hasil t hitung 3.054, dimana t tabel dengan 

itingkat isignifikasi 5% (0.05) dan tingkat 

ikepercayaan 95% = it(a/2 ; n-k-1) = 

it(0.05/2 ; 89-2-1) = it(0.025 ; 86) = 1.988, 

isehingga dapat disimpulkan bahwa t ihitung 

> t tabel = 3.054 > 1.988. Berdasarkan ihasil 

yang diperoleh imaka Ho ditolak iHa 

diterima artinya iterdapat pengaruh ipositif 

dan signifikan iantara lingkungan kerja (X1) 

dengan ikinerja (Y). 
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Tabel 20. Hasil Uji Hipotesis X2 Terhadap Y 

 
Berdasarkan perhiungan SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan 

hasil t hitung 4.215, dimana t itabel dengan 

itingkat isignifikasi 5% (0.05) dan tingkat 

kepercayaan 95% = it(a/2 ; n-k-1) = t(0.05/2 ; 

89-2-1) = t(0.025 ; 86) = 1.988, sehingga idapat 

disimpulkan bahwa t hitung > t itabel = 4.215 > 

1.988. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

(X2) dengan kinerja (Y). 

Tabel 21. Hasil iUji F Secara iSimultan X1 

Dan X2 Terhadap Y 

 
Berdasarkan perhiungan SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan 

hasil F hitung 10.863, dimana F tabel dengan 

tingkat signifikasi 5% (0.05) dan tingkat 

kepercayaan 95% = F(k ; n-k) = F (3 ; 89-3) = 

F(3 ; 86) = 2.711 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa F hitung > F tabel = 10.863 > 2.711. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka Ho 

ditolak Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

secara signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) 

dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT. ISS Indonesia, begitupun 

dengan variabel motivasi kerja yaitu 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

PT. ISS Indonesia, lalu isecara simultan 

ilingkungan ikerja idan motivasi ikerja 

iberpengaruh ipositif terhadap ikinerja 

ikaryawan PT. ISS Indonesia. 
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